BAB |
PENDAHULUAN

Sesuai dengan kurikulum Program Diploma Empat Sekolah Tinggi Teknologi
Tekstil, setiap mahasiswa wajib mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL) sebagai
satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk menyelesaikan
pendidikannya. Praktek kerja lapangan merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
memperdalam dan memperkaya pengetahuan serta mempersiapkan diri sebelum
memasuki dunia kerja nyata.

Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini, penulis diberikan kesempatan oleh
PT World Yamatex Spinning Mills yang berlokasi di Jalan Padasuka 47 A
Kotamadya Bandung, untuk melakukan orientasi lapangan, melakukan latihan kerja
lapangan, melakukan pengamatan, mengadakan analisa hasil pengamatan dan
melakukan penelitian dalam bidang keilmuan.

PT World Yamatex Spinning Mills ini di bangun di atas tanah seluas 16.575 m?
dengan luas bangunan seluruhnya 15.364 m2. PT World Yamatex Spinning Mills
merupakan perusahaan tekstil yang melakukan proses produksi pemintalan benang,
produk utama yang dihasilkan adalah benang kapas 100 % combed, dimana sekitar
60 % -70 % di ekspor ke manca negara.

Laporan praktek kerja lapangan ini terdiri dari tiga bab. Bab pertama berisi
pendahuluan yang memberikan gambaran umum tentang isi laporan praktek kerja
lapangan. Bab kedua berisi laporan keadaan pabrik yang didalamnya memuat
beberapa sub bab yang berisi perkembangan perusahaan, struktur organisasi,
permodalan dan pemasaran, produksi, ketenagakerjaan dan sarana penunjang
produksi. Pada Bab ketiga terdapat tinjauan khusus yang mengenai salah satu
masalah yang ada dipabrik lengkap dengan pembahasan, kesimpulan dan saran.
Masalah yang terjadi di PT World Yamatex Spinning Mills yaitu keselamatan kerja
karyawan tidak diperhatikan dengan baik. Manajemen perusahaan tersebut tidak
tegas terhadap karyawan-karyawan yang bekerja tanpa alat pelindung diri yang bisa
saja membahayakan karyawan tersebut sehingga bisa merugikan perusahaan itu
sendiri. Hal ini akan dijadikan topik diskusi pada bagian tinjauan khusus yaitu

“

mengenai Pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja karyawan”, untuk
meminimalisir  kecelakaan kerja, meningkatkan produksivitas kerja dan

mensejahterakan karyawan.



